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ABSTRAK 

Penelitian tindakan partisipatori ini bertujuan untuk meningkatkan kesiapan berkomunikasi dan 

penyelesaian masalah bagi remaja usia siap menikah di kecamatan Jumapolo. Penelitian ini melibatkan remaja 

usia siap menikah dan remaja siap menikah, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Jumapolo, kepala desa 

setempat, dosen dan mahasiswa Institut Islam Mamba’ul ‘Ulum Surakarta. Peneliti mengawali dengan melakukan 

observasi pada lokasi penelitian, wawancara dengan pemangku kepentingan, menentukan kegiatan berupa 

seminar dan focus group discussion dengan partisipan. Data kualitatif penelitian dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukan, perubahan persepsi partisipan kegiatan tentang komunikasi dan 

pemecahan masalah dalam rumah tangga. Kegiatan ini sangat penting diadakan untuk memahami karakteristik 

pasangan, sebagai bekal menjalin komunikasi yang baik dalam sebuah rumah tangga, bagaimana cara 

menyelesaikan masalah dengan baik sehingga dapat mencegah dari perceraian. 

 

Kata Kunci:  Komunikasi, Pemecahan Masalah, Penelitian Tindakan Partisipatori, Pramenikah. 

 

ABSTRACT 

This participatory action research aims to improve communication readiness and problem solving for 

adolescents of marriage-ready age in Jumapolo sub-district. This research involved adolescents of marriage-

ready age and adolescents ready for marriage, the Head of the Religious Affairs Office of Jumapolo Sub-district, 

local village heads, lecturers and students of the Islamic Institute of Mamba'ul 'Ulum Surakarta. Researchers 

begin by making observations at the research site, interviews with stakeholders, determining activities in the form 

of seminars and focus group discussions with participants. The qualitative data of the study were analyzed using 

descriptive analysis. The results showed changes in participants' perceptions of communication and problem 

solving in the household. This activity is very important to be held to understand the characteristics of the couple, 

as a provision for establishing good communication in a household, how to solve problems well so as to prevent 

divorce. 
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1. PENDAHULUAN  

Pernikahan adalah salah satu tahapan yang 

dilalui oleh seorang manusia dalam 

menjalankan serangkaian kehidupannya. Bagi 

penganut agama Islam, pernikahan merupakan 

sunnah Nabi Muhammad sebagaimana 

diriwayatkan dari Aisyah RA, Rasulullah SAW 

bersabda, “Menikah itu termasuk dari 

sunnahku. Siapa yang tidak mengamalkan 

sunnahku, maka ia tidak mengikuti jalanku. 

Menikahlah, karena sungguh aku 

membanggakan kalian atas umat-umat yang 

lainnya. Siapa yang mempunyai kekayaan, 

maka menikahlah, dan siapa yang tidak 

mampu, maka hendaklah ia berpuasa, karena 

sungguh puasa itu tameng baginya”. (HR Ibnu 

Majah). 

Peran suami dan istri sebagai pelaku utama 

dalam pernikahan dan rumah tangga sangat 

penting. Oleh karena itu perlu persiapan yang 

diperlukan bagi calon suami dan istri untuk 

mempersiapkan apa-apa yang dibutuhkan 

dalam peran dan fungsi sebagai suami dan istri. 

Biasanya persiapan yang selama ini dilakukan 

oleh para calon pengantin lebih berfokus pada 

pesta yang akan diadakan dan rencana-rencana 

bulan madu setelahnya. Sedangkan tujuan dan 

esensi dari pernikahan itu sendiri biasanya 

kurang disentuh atau dipelajari secara serius 

oleh para calon pengantin. Konsekuensi dari 

pernikahan adalah kehidupan berumah tangga 

antara suami istri bersama segala harapan yang 

dibangun keduanya dengan waktu yang tidak 

terbatas. Oleh karena itu perlu adanya kesiapan 

yang dilakukan oleh calon pengantin agar 

keduanya mampu menjalani kehidupan 

berkeluarga dengan tenang dan bahagia. 

Data Pengadilan Agama Kabupaten 

Karanganyar menunjukkan terdapat 260 

pasangan muda mengajukan dispensasi 

menikah pada tahun 2021 (Wardhani, 2021). 

Berbagai faktor yang dijadikan alasan 

permohonan tersebut antara lain kasus 

kehamilan di luar nikah, pergaulan bebas, dan 

menghindari perzinahan. Di sisi lain, angka 

perceraian di kabupaten Karanganyar 

disebabkan faktor tidak harmonis sebanyak 216 

kasus, faktor ekonomi 14 kasus, salah satu 

pihak dihukum penjara 3 kasus, meninggalkan 

salah satu pihak 2 kasus, judi 1 kasus dan kawin 

paksa 1 kasus (Pengadilan Agama 

Karanganyar, 2023).   

Melihat kondisi tersebut, tampaknya para 

pasangan melewatkan satu hal yang penting 

sebelum menikah yakni menguji kesiapan pra 

nikah. Penelitian yang dilakukan oleh Ghalili et 

al.  (2012) menunjukkan bahwa kesiapan 

pranikah memiliki peran yang penting dalam 

emnyiapkan kesiapan fisik, mental, finansial, 

moral, emosional, kontekstual-sosial, 

interpersonal, dan keterampilan hidup 

perkawinan. Pendidikan pranikah akan mampu 

membentuk budaya pernikahan yang baik.  

Kesiapan yang perlu dilakukan salah 

satunya adalah dengan mengikuti pembekalan 

pranikah yang berisi pendidikan bagi calon 

pengantin agar memiliki pemahaman dan 

kesiapan dalam spiritual, pengelolaan emosi, 

sosial, memiliki pemahaman tentang hak dan 

kewajiban suami dan istri, kesehatan yang 

harus dipersiapkan, pengelolaan keuangan, dan 

keterampilan dalam menyelesaikan masalah. 

Untuk itu, peneliti melakukan penelitian 

tindakan partisipatori melalui kegiatan 

pembekalan pranikah untuk meningkatkan 

kesiapan komunikasi bagi remaja usia siap 

menikah. 

Beberapa teori komunikasi berasal dari 

beberapa para ahli, diantaranya komunikasi 

behaviorisme dari Jhon B. Watson (1878 – 

1958). Teori behaviorisme berbicara tentang 

perilaku, yang di dalamnya terdapat rangsangan 

atau stimulus, karena rangsangan dan stimulus 

akan memengaruhi perilaku seseorang. Selain 

itu behaviorisme juga menyatakan bahwa 

perilaku dikendalikan juga oleh faktor-faktor 

lingkungan. Thomas menjelaskan bahwa 

komunikasi memiliki pengaruh yang besar 

terhadap persepsi seseorang untuk menikah, 

sehingga membuat seseorang semakin siap 

menikah. Berkaitan dengan komunikasi 

bersama pasangan akan sangat dipengaruhi 

oleh stimulus atau respon dari pasangan, antara 

lain: 

a) Dukungan positif.  

Komunikasi yang positif akan 

menumbuhkan respon dan dorongan yang 

positf. Sikap positif dalam komunikasi 

dapat diberikan dalam bentuk saling 

memberikan dukungan positif, dalam 

bentuk pujian, memberikan harapan dan 

dukungan terhadap sikap pasangan. Hal ini 

sependapat dengan hasil penelitian Overall 

& McNulty (2017) bahwa dalam 

keberlangsungan komunikasi dengan 
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pasangan perlu sering adanya saling 

memberikan dukungan untuk mendapatkan 

respon positif, di antaranya dengan kata-

kata yang baik dan dengan pujian. Kata 

yang baik adalah yang menunjukkan kasih 

sayang dan perhatian kepada pasangan. Hal 

ini dapat menjadi gambaran kepuasan 

hidup dan berhubungan dengan rasa syukur 

dan materialism (Lambert et al., 2009). 

Dukungan seperti ini tidak saja 

memberikan rasa nyaman dan bangga 

karena diakui keberadaannya, tapi juga 

memberikan rasa percaya diri dan motivasi 

kepada pasangan.  

Komunikasi yang efisien dapat  

memanfaatkan waktu luang dengan 

melakukan kegiatan bersama untuk 

membangun hubungan anggota keluarga 

semakin dekat (Putri & Gutama, 2018). 

Pasangan akan merasa nyaman bila 

melakukan komunikasi langsung, terutama 

dalam menyampaikan keinginannya 

kepada pasangan. Hal ini dikuatkan oleh 

penelitian Karadağ & Koçak (2017) bahwa 

kebersamaan pasangan menjadi sebuah 

kebutuhan karena memberikan kesempatan 

untuk saling mengenal dan memahami. 

Pemahaman antar pasangan sangat 

bermanfaat bagi penyesuaian dalam 

keluarga, dan hal itu dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi dengan keluarga. 

Dukungan yang diberikan oleh pasangan 

akan memberikan pengaruh pada 

kelangsungan hubungan dengan pasangan. 

Penyelesaian konflik dalam pernikahan 

dapat diselesaikan melalui diskusi yang 

terbuka dengan kejujuran, seperti hasil 

penelitian App et al. (2011), meskipun 

selalu dipengaruhi emosi dan cara 

penyamapaian. Menguatkan pendapat App 

et al.  adalah pendapat Markman et al. 

(2010) yang mengatakan bahwa 

komunikasi posotif yang dibangun oleh 

pasangan akan mampu membuat emosi 

lebih terkontrol dan meningkatkan 

kelangsungan hubungan pasangan. Hal ini 

mampu menjadi kekuatan cinta dan 

emmbangun komitmen dalam hubungan 

suami istri (Gottman, 1982), dan dukungan 

yang positif ketika pasangan mengalami 

stress (Bodenmann et al., 2008). 

b) Keterbukaan 

Keterbukaan merupakan hal yang penting 

dalam berkomunikasi. Salah satunya  

membangun kesediaan untuk mengakui 

perasaan dan pikiran serta mampu harus 

bertanggungjawab atasnya (DeVito, 2016). 

Keterbukaan dan empati diperlukan dalam 

kehidupan sehari hari terutama kepada 

pasangan, karena empati berkaitan dengan 

hati dan respon terhadap apa yang dialami 

oleh pasangan. Faktor ini sesuai dengan 

temuan Cherni bahwa komunikasi efektif 

hanya dapat dilakukan dengan komunikasi 

di mana pesan yang disampaikan berhasil 

mencapai sasaran dengan feedback 

(respon) yang sesuai dengan tujuan. 

Keterbukaan pasangan merupakan wujud 

dari kejujuran setiap anggota pasangan. 

Pangaribuan (2016) juga melakukan 

penelitian dengan hasil yang menguatkan 

tentang manfaat komunikasi yang terbuka 

bahwa aspek keterbukaan, kejujuran dan 

kepercayaan dapat meningkatkan kualitas 

pernikahan selain sikap mendukung dan 

empati. Uwom-Ajaegbu et al. (2015) juga 

menguatkan dengan hasil penelitiannya 

bahwa keterbukaan antar pasangan dapat 

menstabilkan perkawinan. Bahkan hasil 

penelitian Islami (2017) menunjukkan 

bahwa strategi penyelesaian masalah 

dengan komunikasi terbuka mampu 

menyelesaikan konflik dan menyelamatkan 

kondisi hubungan pasangan. Menguatkan 

temuan ini adalah temuan dari penelitian 

Esere et al. (2014) yang menunjukkan 

bahwa komunikasi terbuka untuk diskusi 

membahas masalah yang terjadi dapat 

menghambat komunikasi efektif yang tidak 

dapat berjalan dengan baik. 

c) Kesetaraan.  

Komunikasi di antara pasangan sebaiknya 

ada unsur kesetaraan, di mana tidak ada 

perasaan lebih tinggi dan rendah di antara 

pasangan. Perasaan setara melahirkan 

pasangan yang merasa memiliki kedudukan 

yang sama sehingga mempermudah 

pasangan dalam komunikasi. Setara bukan 

berarti harus mau menerima pendapat atau 

perilaku pihak lain, namun menerima pihak 

lain sebagai lawan bicara dan menerima 

pendapat orang lain sebagai wawasan yang 

bisa dipertimbangkan. Penelitian Noviasari 

et al. (2016) menunjukkan bahwa semakin 

tinggi self-acceptance (penerimaan diri) 

seorang istri, maka akan semakin baik 

kemampuan penyesuaian diri seorang istri 

yang tinggal dalam satu rumah dengan 
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mertua.  Kesetaraan akan mempengaruhi 

penghargaan yang positif di antara 

pasangan. Kondisi yang dibangun dengan 

baik ini akan memengaruhi interaksi yang 

baik dengan pasangan, dan dapat 

menciptakan persepsi yang sama. 

 

2. TUJUAN DAN MANFAAT 

Subjek utama penelitian ini adalah remaja 

usia menikah dan calon pengantin yang berada 

di Desa Karangbangun, Kecamatan Jumapolo 

Kabupaten Karang Anyar. Peneliti menemukan 

beberapa kondisi yang mendasari kegiatan 

pembekalan pranikah yakni, Penduduk muslim 

di Desa Karangbangun termasuk kelompok 

minoritas. Wilayah Desa Karangbangun 

tidaklah begitu luas, sehingga diharapkan 

kegiatan dapat dilakukan  secara maksimal. 

Menurut data dari sumber Kepala Litbang 

Kabupaten Karang Anyar bahwa penduduk di 

Kecamatan Jumapolo jumlah pasangan 

menikah dengan usia di bawah syarat usia yang 

ditentukan masih cukup banyak.   

Mirisnya, tingkat perceraian cukup tinggi 

terjadi di daerah Jumapolo, sehingga perlu 

melakukan sesuatu untuk mengurangi kendala 

dalam mengaruhi Samudra pernikahan menuju 

kehidupan sakinah mawaddah wa rohmah, agar 

dapat meminimalisir terjadinya perceraian.  

Desa Karangbangun terdiri dari 11 Dusun 

dan masih belum banyak diadakan pembinaan 

masyarakat terutama khususnya untuk para 

calon pengantin atau pun kepada remaja pada 

umumnya.  

Pada Pengabdian Masyarakat ini akan 

diberikan materi yang jarang diberikan kepada 

remaja, yaitu lebih diprioritaskan kepada 

memberikan gambaran dan penguatan materi 

kepada remaja-remaja usia siap menikah 

tentang kesiapan komunikasi, kesiapan dalam 

memahami peran dan mampu melakukan hak 

dan kewajiban sebagai seorang suami atau istri, 

serta memberikan gambaran tentang 

permasalahan yang biasa terjadi dalam rumah 

tangga serta memberikan gambaran untuk 

penyelesaian masalahnya.  

3. METODE PELAKSANAAN 

KEGIATAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan partisipatori yang dilakukan bersama 

kelompok pemuda usia siap menikah salah satu 

desa di Kecamatan Jumapolo dan sejumlah 

pemangku kepentingan di daerah tersebut. 

Prinsip penelitian tindakan partisipatori yang 

dijelaskan oleh McTaggart (1997) ialah 

penelitian ini lugas. Sederhananya, penelitian 

tindakan dilihat sebagai cara di mana 

sekelompok orang dapat mengatur kondisi 

sekaligus mereka dapat belajar dari pengalaman 

mereka sendiri dan membuat pengalaman ini 

dapat diakses oleh orang lain. Penelitian ini 

melibatkan remaja usia siap menikah dan 

remaja siap menikah, Kepala Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Jumapolo, kepala desa 

setempat, dosen dan mahasiswa Institut Islam 

Mamba’ul ‘Ulum Surakarta. 

Penelitian ini dilakukan di desa 

Karangbangun kecamatan Jumapolo dengan 

jumlah pasangan menikah di bawah syarat usia 

yang ditentukan masih cukup banyak. 

Penduduk desa memiliki latar belakang 

multikultural dengan penduduk muslim sebagai 

minoritas. Masyarat setempat kebanyakan 

berprofesi sebagai petani lading dan pedagang. 

Masyarakat desa dari 11 dusun di desa tersebut 

belum pernah menerima pembinaan masyarakat 

terutama untuk calon pengantin atau pun 

kepada remaja. 

Peneliti mengawali dengan melakukan 

observasi pada lokasi penelitian, wawancara 

dengan pemangku kepentingan, menentukan 

kegiatan berupa seminar dan focus group 

discussion dengan partisipan. Data kualitatif 

penelitian dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif. 

4. HASIL DAN DISKUSI 

Data remaja usia siap menikah dan remaja 

siap menikah di empat dusun belum pernah 

mendapatkan pembekalan pranikah 

sebelumnya, baik dari Kantor Urusan Agama 

atau Dinas yang terkait, ataupun dari organisasi 

masyarakat. Dengan demikian masih 

diperlukan pendampingan, arahan, dan 

bimbingan yang cukup intensif, baik dari 

pemerintah dan atau organisasi masyarakat 

dalam pembinaan kesejahteraan keluarga.     

Secara umum, remaja lebih siap dan 

percaya dalam memasuki kehidupan rumah 

tangga. Strategi kegiatan pemberdayaan yang 

dilakukan pada remaja usia siap menikah dan 

remaja siap menikah untuk meningkatkan 

kesiapan komunikasi dan penyelesaian masalah 

dalam rumah tangga dilakukan melalui 
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beberapa tahap. Peneliti melakukan observasi 

dan pendataan dengan melakukan wawancara 

dan pencarian informasi tentang jumlah remaja 

usia siap menikah di desa sasaran, serta 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi 

keluarga muda. Informasi didapatkan dari 

kepala desa, para kepala dusun, dan Kepala 

Bagian Penelitian dan Pengembangan 

kabupaten Karanganyar. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis untuk menentukan 

program pendampingan yang tepat sesuai 

dengan kebutuhan. 

Tahap kedua, peneliti menyusunan 

rumusan tujuan dan sasaran. Penyusunan tujuan 

dan sasaran ini bertujuan agar kegiatan dapat 

terfokus pada sasaran yang tepat sehingga 

tujuan dapat dicapai dengan lebih efektif. 

Adapun tujuan diadakan kegiatan ini adalah 

memberikan pembekalan pra-nikah dengan 

kesiapan tentang komunikasi dan 

menyelesaikan masalah.  

Tahap ketiga, bersama pihak terkait, peeliti 

menentukan jenis kegiatan. Kegiatan yang akan 

dipakai untuk merealisasikan tujuan di atas 

adalah dalam bentuk seminar interaktif, 

pembekalan pra-nikah, focus group discussion, 

gim, dan latihan keterampilan. 

Tahap keempat persiapan materi dan 

kegiatan. Peneliti melibatkan dosen untuk 

materi dan mahasiswa mahasiswa Institut Islam 

Mamba’ul ‘Ulum Surakarta. Mahasiswa 

berperan untuk mempersiapkan tiknis kegiatan 

sebagai bagian dari Praktik Kerja Lapangan 

mereka. Materi yang akan disampaikan adalah 

tentang strategi komunikasi yang layak 

dilakukan bagi pasangan suami dan istri, dan 

juga memberikan keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah dalam rumah tangga. 

Persiapan materi berupa pembuatan bahan 

presentasi, pembuatan instrumen, persiapan 

materi untuk permainan, dan pertanyaan-

pertanyaan berupa masalah yang biasa terjadi 

dalam kehidupan rumah tangga. Sementara 

pada persiapan kegiatan peneliti melibatkan 

kepada kepala desa dan para kepala dusun 

untuk koordinasi, sosialisasi, dan pengumpulan 

peserta kegiatan. Tahap kelima, pelaksanaan 

kegiatan. Kegiatan puncak dilakukan tanggal 

19 Februari 2023, bertempat di kantor desa 

sasaran dengan peserta 14 remaja putri dan 19 

remaja putra. Kegiatan berjalan dengan lancar, 

dan peserta cukup antusias. Hal ini terlihat pada 

antusias mereka Ketika mendengarkan dan 

fokus ketika materi diberikan, pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan,  ketika melakukan 

aktivitas yang diberikan oleh narasumber, dan 

dari respon yang diberikan para peserta setelah 

kegiatan berakhir. Antusia peserta dengan 

permainan yang dilakukan dan materi seminar 

yang selama ini jarang mereka dengarkan. 

Kegiatan seminar pembekalan pranikah 

untuk meningkatkan kesiapan komunikasi dan 

penyelesaian masalah bagi remaja usia siap 

menikah dan kegiatan penyerta lainnya 

mendapat respon yang baik dan positif dari 

partisipan. Hal ini terlihat antusias para peserta 

yang mengikuti pembekalan dari awal sampai 

akhir kegiatan ini berlangsung. Ketertarikan 

dan semangat para peserta juga dapat dilihat 

pada sesi diskusi, tanya jawab dan respon yang 

ditulis oleh para peserta. 

Dari hasil respon di atas dapat disimpulkan 

bahwa: 

a) Peserta merasa kegiatan ini sangat penting 

diadakan sebagai bekal bagi remaja usia 

siap menikah untuk memasuki jenjang 

pernikahan. 

b) Peserta merasa mendapat bekal menjadi 

sebagai istri yang baik, dan ilmu bagaimana 

menjalin komunikasi yang baik dalam 

sebuah rumah tangga. 

c) Peserta merasa mendapatkan ilmu untuk 

mempersiapkan komunikasi yang efektif 

dan ilmu bagaimana cara menyelesaikan 

masalah dengan baik sehingga dapat 

mencegah dari perceraian. 

d) Mendapatkan gambaran strategi dalam 

menyampaikan materi dengan kreatif, 

interaktif komunikatif dua arah, dan 

menyenangkan. 

e) Materi yang disampaikan sangat relevan 

dengan kondisi muda mudi yang akan 

menikah. 

f) Peserta merasa mendapatkan ilmu tentang 

perlunya saling memahami dua orang yang 

berbeda, dan memahami perbedaan antara 

laki-laki dan perempuan. 

g) Peserta merasa mendapatkan perlunya 

memahami karakter masing-masing 

pasangan, tidak saling menyalahkan namun 

saling melengkapi kekurangan yang ada 

pada setiap pasangan. 

h) Peserta merasa mendapatkan ilmu tentang 

memahami perbedaan cara berfikir antara 

laki laki dan perempuan, sehingga 

mengetahui bagaimana harus mengambil 
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sikap dalam menghadapi banyak perbedaan 

yang ada. 

Peneliti melihat peserta pembekalan 

pranikah untuk meningkatkan kesiapan 

komunikasi dan penyelesaian masalah bagi 

remaja usia siap menikah mendapat manfaat 

dari materi yang disampaikan. Peserta 

mendapat wacana komunikasi efektif dalam 

rumah tangga dan mendapatkan gambaran 

tentang masalah-masalah yang biasa terjadi 

dalam rumah tangga. Diharapkan dengan 

wacana dan gambaran tersebut, peserta mampu 

memotivasi diri untuk meningkatkan 

kesiapannya menjelang memasuki rumah 

tangga kelak. 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesiapan pembekalan pranikah sangat 

penting diberikan kepada remaja usia siap 

menikah, salah satunya dalam hal kesiapan 

komunikasi terhadap pasangan. Komunikasi 

yang efektif akan dapat berdampak positif 

ketika komunikasi yang baik dilakukan di 

antara pasangan. 
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